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ABSTRACTThe problem posed in this research is the media influence teaching to students learning interest inprimary school Cilebut 1 Bogor. The method used in this research is descriptive quantitative researchmethods. Withdrawal of sample size using Simple Random Sampling technique. While data collectiontechniques in this study is the observation, documentation, and questionnaires. The data analysistechnique used is a simple regression. The results obtained showed that the 9,1% interest in studentslearning of factors influence instructional media, while the remaining 90,9% influenced by otherfactors. It can not be denied that the role of the media that is used in the learning process mayinfluence the students learning interest especially in the subjects of Islamic education. From theresults of simple regression calculations indicate there is a positive and significant relationshipbetween learning media for students learning interests. For a 5% error test two sides df (degree offreedom) = n-2 = 78-2, then obtained  ttabel = 1.980, thitung > ttabel (2.904 > 1.980), and analyzing theresults of the hypothesis, the obtained Freg bigger than Ft either sub 5% and 1%, with the result Freg> Ftabel (8,48 > 3,98 > 7,01). As for the results of the coefficient of determination r2 = 0,303 = 0,091throughredresi equation Y= 0,051 + 0,532X. Finally, from the results of a simple regression analysisof the above it can be concluded there is significant influence between the learning media to studentlearning interest Cilebut 1 Primary School Bogor. The more frequently used instructional mediateachers in the learning process, the higher asking pupils to lessons learned in particular subjects ofIslamic education.Key words: students learning interest, Islamic education, simple regression.
ABSTRAKMasalah dalam penelitian ini adalah pengaruh media pembelajaran kepada minat belajar siswaSekolah Dasar Negeri Cilebut 1 Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metodepenelitian deskriptif-kuantitatif. Penarikan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling,sedangkan teknik pengumpulan data ialah observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Teknik analisisdata yang digunakan adalah regresi sederhana. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 9,1%faktor minat siswa dipengaruhi oleh media pembelajaran, sedangkan 90,9% sisanya dipengaruhi olehfaktor lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa peran media yang digunakan dalam proses pembelajarandapat mempengaruhi minat siswa belajar terutama dalam mata pelajaran pendidikan Islam. Darihasil perhitungan regresi sederhana menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara mediapembelajaran bagi siswa kepentingan belajar. Untuk uji kesalahan 5% dua sisi df (derajat kebebasan)yaitu n-2 = 78-2, maka diperoleh ttabel = 1.980, thitung> ttabel (2.904>1.980). Setelah menganalisis hasildari hipotesis, diperoleh Freg lebih besar dari Ft baik sub 5% dan 1%, dengan hasil Freg>Ftabel(8,48>3,98>7,01). Adapun hasil koefisien determinasi r2 = 0,303 = 0,091 persamaan melalui regresiY = 0,051 + 0,532X. Akhirnya, dari hasil analisis regresi sederhana di atas dapat disimpulkan adapengaruh yang signifikan antara media pembelajaran terhadap minat belajar siswa SDN Cilebut 1Bogor. Semakin sering guru menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran, makaakan semakin tinggi minat belajar terutama pada mata pelajaran tertentu, yaitu pendidikan Islam.Kata kunci: minat belajar siswa, pendidikan agama Islam, statistik regresi sederhana.
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PENDAHULUANMedia pembelajaran dan minat belajarsangatlah saling mempengaruhi, khususnyamata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).Akan tetapi, guru masih kurang menggunakanmedia sebagai alat pembelajaran dalammencapai tujuan pembelajaran yang telahditentukan sehingga minat belajar murid punakan berkurang. Dari penjelasan tersebut,penulis merumuskan permasalahan penelitianyaitu apakah terdapat pengaruh mediapembelajaran guru terhadap minat belajarmurid di Sekolah Dasar Negeri Cilebut 1,Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Bogor?Media pembelajaran merupakan bagian darisumber belajar yang diakui sebagai alat bantuauditif, visual, dan audiovisual. Penggunaanketiga jenis alat bantu ini tidak sembarangan,tetapi harus disesuaikan dengan perumusantujuan instruksional dan tentu saja dengankompetensi guru itu sendiri dan sebagainya(Djamarah 2010). Kurangnya memanfaatkanmedia dalam proses pembelajaran padaumumnya disebabkan oleh berbagai alasan,seperti waktu persiapan mengajar terbatas, sulitmencari media yang tepat, dan biaya tidaktersedia atau alasan lain. Hal tersebut tidakperlu muncul apabila guru mengetahui akanragam media, karakteristik serta kemampuanmasing-masing (Uno dan Lamatenggo 2011).Setiap materi pelajaran tentu memiliki tingkatkesukaran yang bervariasi. Pada satu sisi adabahan pelajaran yang tidak memerlukan alatbantu, tetapi pada lain pihak ada bahanpelajaran yang memerlukan alat bantu berupamedia pengajaran seperti globe, grafik, gambar,dan sebagainya (Djamarah 2010).Guru dan media pembelajaran merupakanbagian dari sumber belajar dalam prosespembelajaran, karena guru mempunyaiberbagai pengetahuan tentang berbagai hal.Guru sebagai pelaku pembelajaran di kelasdihadapkan pada persoalan tentang bagaimanamateri pembelajaran kepada murid agar denganmudah dapat diterima dan dapat dimengertimurid. Salah satu manfaat media pembelajarandalam pembelajaran dapat membangkitkankeinginan dan minat baru, membangkitkanmotivasi dan rangsangan kegiatan belajar,bahkan membawa pengaruh-pengaruh

psikologis terhadap murid. Selainmembangkitkan motivasi dan minat murid,media pembelajaran juga dapat membantumurid dalam meningkatkan pemahaman,menyajikan data yang menarik dan terpercaya,memudahkan penafsiran data, dan memadatkaninformasi. Menurut Ibrahim yang dikutip olehArsyad (2007) dalam bukunya menjelaskanbetapa pentingnya media pembelajaran yaitu“media pembelajaran membawa danmembangkitkan rasa senang dan gembira bagimurid-murid, dan memperbarui semangatmereka dalam proses pemantapaanpengetahuan pada benak para murid sertamenghidupkan minat belajar siswa.Penelitian tentang belajar melalui stimulusgambar dan stimulus kata atau visual dan verbalmembuahkan hasil belajar yang lebih baik. Paraahli berpendapat bahwa belajar denganmenggunakan media pembelajaran dapatmemberikan hasil belajar yang baik, maka paraahli menilai belajar dengan menggunakan pancaindera, seperti indera penglihat dan inderapendengar dapat mempengaruhi belajar murid.Menurut Baugh dan Achsin yang dikutip olehArsyad (2007), indera penglihatan kurang lebih90% dari hasil belajar murid dan sekitar 5%diperoleh dari indera pendengar, serta 5% lagidari indera lainnya.Proses pembelajaran seorang guru kelasmerupakan aspek terpenting dalam kegiatanpembelajaran. Pembelajaran merupakankegiatan yang dapat menentukan kualitas hasilbelajar dari seorang murid. Tinggi rendahnyaminat belajar murid dapat mempengaruhi hasilbelajarnya. Minat menurut Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) adalah kecenderungan yangtetap untuk memperhatikan dan mengenangbeberapa kegiatan (Slameto 2010). MenurutReber, minat bukanlah istilah yang populerdalam psikologi disebabkan ketergantungannyaterhadap berbagai faktor internal lainnya,seperti pemusatan perhatian, keingintahuan,motivasi, dan kebutuhan (Baharuddin danWahyuni 2012).Belajar tanpa minat akan terasamenjemukan. Dalam kenyataannya tidak semuabelajar, murid didorong oleh faktor minatnyasendiri, ada yang mengembangkan minatnyaterhadap materi pelajaran karena pengaruh darigurunya, temannya, dan orang tuanya. Oleh
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karena itu, sudah menjadi kewajiban dantanggung jawab sekolah dalam menyediakansituasi dan kondisi yang bisa merangsang minatmurid terhadap belajar. Minat memegangperanan penting dalam kehidupan danmempunyai dampak yang besar atas perilakudan sikap. Minat menjadi sumber motivasi yangkuat untuk belajar. Anak yang berminatterhadap sesuatu kegiatan, baik itu bekerjamaupun belajar, akan berusaha sekuat tenagauntuk mencapai tujuan yang diinginkan. WilliamAmstrong yang dikutip Baharuddin danWahyuni (2012) menyatakan bahwakonsentrasi tidak ada bila tidak ada minat yangmemadai dan seseorang tidak akan melakukankegiatan jika tidak ada minat. Lester dan AliceCrow juga menekankan beberapa pentingnyaminat untuk mencapai sukses dalam hidupsesorang (Baharuddin dan Wahyuni 2012).Sekolah Dasar Negeri (SDN) Cilebut 1Kabupaten Bogor merupakan lembagapendidikan formal yang berada dalam naunganKementerian Pendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia. Media pembelajaran yangdisediakan di SDN Cilebut 1 sudah cukuplengkap. Namun, masih kurangnya guru yangmemanfaatkan berbagai sumber belajar yaitumedia pembelajaran dalam pembelajaranmenjadi suatu kendala dalam prosespembelajaran. Media pembelajaran biasanyadigunakan hanya pada mata pelajaran IlmuPengetahuan Alam (IPA), padahal mediapembelajaran juga dapat digunakan untuksemua mata pelajaran asalkan guru dapatmemanfaatkannya dengan tepat.Uraian di atas menunjukkan bahwapenelitian ini sangatlah penting dilakukankarena dapat mengetahui bagaimana pengaruhmedia pembelajaran terhadap minat belajarmurid di Sekolah Dasar Negeri  (SDN) Cilebut 1,Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Bogor.Permasalahan ini perlu jawaban yangsistematis, terarah, dan valid dalam bentuksebuah karya ilmiah, seperti hasil dari suatupenelitian ini yang berjudul “Pengaruh MediaPembelajaran Terhadap Minat Belajar Murid diSekolah Dasar Negeri Cilebut 1”.

MATERI DAN METODEMetode penelitian dalam penelitian ini adalahkuantitatif yang menguraikan tentang definisioperasional variabel, jenis penelitian, populasidan sampel, sumber data, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, dan langkah-langkahpenelitian. Penyajian dan analisis data yangdijelaskan adalah tentang gambaran umumSekolah Dasar Negeri Cilebut 1, KecamatanSukaraja, Kabupaten Bogor, yang meliputisejarah, visi, misi, tujuan, konsep sekolah,struktur organisasi, data guru dan tenagakependidikan, data murid, data sarana danprasana, kegiatan ekstrakulikuler, penyajiandata mentah varibel x dan variabel y,perhitungan data mentah menjadi data standarvariabel x dan variabel y, analisis data, hasilanalisis data, dan analisis orientasipengembangan sumber belajar yang terdapat disekolah tersebut.Sumber data yang digunakan dalampenelitian ini adalah  menggunakan data primerdan data sekunder. Menurut Hasan (2006), dataprimer adalah data yang diperoleh ataudikumpulkan langsung di lapangan oleh orangyang melakukan penelitian atau yangbersangkutan memerlukannya, misalnya datayang diperoleh melalui kuesioner, survey, danobservasi. Adapun data sekunder adalah datayang diperoleh atau dikumpulkan oleh orangyang melakukan penelitian dari sumber-sumberyang telah ada, misalnya data yang sudahtersedia di tempat-tempat seperti perpustakaandan kantor (Hasan 2006).Dalam penelitian ini, data primer yangdigunakan yaitu data yang diperoleh dari muridmelalui kuesioner dan angket. Data primer yangdiperoleh digunakan untuk mengetahuiseberapa besar pengaruh dari variabelindependen ( sumber belajar) terhadap variabeldependen (minat belajar murid). Selain dataprimer yang digunakan, penelitian ini jugamenggunakan data sekunder. Data sekunderdiperoleh dari guru bidang studi PendidikanAgama Islam di SDN Cilebut 1 berupa absen,nilai-nilai ulangan harian, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.Teknik sampling yang digunakan dalampenelitian ini adalah teknik Simple Random
Sampling, yaitu teknik penentuan sampeldengan cara pengambilan anggota sampelpopulasi dilakukan secara acak tanpamemperhatikan strata yang ada dalam populasitersebut. Adapun sampel dalam penelitian iniadalah murid yang berada di kelas 5 sebanyakdua rombel yaitu 5a dan 5b. Penentuan ukuransampel menggunakan tabel penentuan jumlahsampel Isaac dan Michael untuk tingkatkesalahan 10% (Hamzah 2006). Sampel
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penelitian ini sebanyak 78 murid kelas 5Sekolah Dasar Negeri Cilebut 1.Instrumen dalam penelitian inimenggunakan angket. Adapun isi dari angketatau kuesioner diurai dari definisi operasionalvariabel yang harus dijawab oleh respoden yaitumurid. Jenis skala yang digunakan dalampengukuran angket media pembelajaran guruPAI dan minat belajar murid adalah skala likert.Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,pendapat, dan persepsi seseorang atausekelompok orang tentang fenomena sosial(Arikunto 2006). Setiap jawaban instrumenyang menggunakan skala likert mempunyaigradasi yang positif yang berupa kata-kata,seperti selalu, sering, kadang-kadang, jarang,dan tidak pernah, dengan nilai kuantitatifjawaban 5, 4, 3, 2, 1. Adapun jumlah itempertanyaan mengenai media pembelajaranberjumlah 10 item pertanyaan yang terdiri dari4 media visual, 3 media audio, dan 3 mediaaudiovisual. Sementara itu, untuk minat belajarmurid berjumlah 15, terdiri dari 3 semangatbelajar, 4 keaktifan murid, 4 pemusatanperhatian, dan 4 peningkatan prestasi.
Validitas dan Reliabilitas InstrumenData dalam penelitian ini mempunyaikedudukan yang paling tinggi, karena datamerupakan penggambaran variabel yang ditelitidan berfungsi sebagai alat pembuktianhipotesis. Oleh karena itu, benar tidaknya datasangat menentukan bermutu atau tidaknyasebuah hasil penelitian, sedangkan benartidaknya data diukur dari baik tidaknyainstrumen pengumpulan data. Seperti yangdijelaskan oleh Arikunto (2006), instrumenyang baik harus memenuhi dua persyaratanpenting, yaitu valid (kesahihan) dan reliabel(keterpercayaan). Untuk pedoman interprestasikoefisien validitas dan realibilitas mediapembelajaran dan minat belajar muriddigunakan kriteria validitas instrumen danreliabilitas instrumen. Berikut pemaparan lebihjelas mengenai dua kriteria tersebut.
a. Validitas InstrumenValiditas adalah suatu ukuran yangmenunjukkan tingkat-tingkat kevalidan ataukesahihan suatu instrumen. Instrumen yangvalid berarti instrumen tersebut dapatdigunakan untuk mengukur apa yangseharusnya diukur (Sugiono 2008). Untukmengukur kevalidan instrumen media

pembelajaran dan minat belajar muriddigunakan rumus koefisien korelasi product
moment. Adapun langkah-langkahnya sebagaiberikut:(1) menjumlahkan skor jawaban;(2) membuat tabel penolong dengan cara setiapbutir pertanyaan menjadi variabel X dantotal jawaban menjadi variabel Y;(3) menghitung nilai rtabel; n= 20, α= 5%,sehingga nilai r (0,05, 20-2)  pada tabel

product moment = 0,468;(4) melakukan uji validitas setiap butirpertanyaan dengan menghitung nilai rhitungdari tabel penolong dengan menggunakanrumus: = Σ(Σ )(Σ )atau= Σ − Σ Σ∥ 	 Σ − 	 (Σ ) 	 Σ − 	 (Σ ) 	 ∥Ket: r= koefisien kolerasi, dengan nilai -1sampai +1(5) mengambil keputusan kevalidan setiap butirpertanyaan;(6) uji coba validitas instrumen dilakukansekali, yaitu dilakukan di SD Negeri 04Cijahe dengan sampel sebanyak 20 anakkelas 5.
b. Reliabilitas InstrumenReliabilitas menunjukkan pada suatu pengertianbahwa suatu istrumen dapat dipercaya untukdigunakan sebagai alat pengumpulan data.Instrument yang baik akan bersifat tendensiusmengarahkan respoden untuk memilihjawaban-jawaban tertentu (Arikunto 2006).Untuk menguji reliabilitas instrumen mediapembelajaran guru PAI dan minat belajar murid,digunakan rumus Alpha cronvbach:= 	 (	 	)− 1 (1 − Σ 			 )
Keterangan: r11= reliabilitas instrumen; k=banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal;Σσb2= jumlah varians butir; σ2t= varians total.Kriteria suatu instrumen penelitiandikatakan reliabel dengan menggunakan teknikini apabila koefisien reliabilitas (r11)>0,6.Adapun langkah-langkah dalam mengukurrealibilitas instrumen penelitian sebagaiberikut:
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(1) memberikan skor terhadap instrumen yangtelah diisi oleh respoden;(2) membuat tabel pembantu untukmenempatkan skor-skor item yangdiperoleh;(3) menghitung jumlah skor item yangdiperoleh oleh masing-masing respoden;(4) menghitung kuadrat jumlah skor item yangdiperoleh oleh masing-masing respoden;(5) menghitung varian masing-masing item danmenghitung varian total;(6) menghitung nilai koefisien alpha danmembandingkan nilai koefisien alphadengan nilai koefisien korelasi product

moment yang terdapat dalam tabel;(7) membuat simpulan, apakah instrumenreliabel atau tidak.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Dasar
Negeri Cilebut 1SDN Cilebut 1 dipimpin oleh Kepala Sekolah danKomite Sekolah. Kepala Sekolah dan KomiteSekolah merupakan dua posisi yang penting danharus saling berkoordinasi dalam melaksanakantugasnya.
VisiVisi SDN Cilebut 1 yaitu membangun muridyang beriman, bertakwa, dan berakhlak muliadengan berbekal ilmu pengetahuan danketerampilan, untuk siap hidup di dalammasyarakat dan melanjutkan pendidikan.
MisiMisi SDN Cilebut 1 yaitu:(1) meningkatkan keimanan dan ketakwaankepada Allah SWT;(2) menciptakan kegiatan belajar mengajaryang prima;(3) meningkatkan kemauan dan kemampuanyang optimal;(4) mengembangkan kompetensi dan potensimurid dalam berprestasi;(5) mengusahakan sarana dan prasaranapendidikan;(6) meningkatkan kinerja dan kesejahteraanguru atau pegawai;(7) menjalin kerja sama antar guru-guru danorang tua murid untuk memajukan sekolah.

TujuanTujuan yang dimiliki oleh SDN Cilebut 1 adalahsebagai berikut.1) Tujuan Pendidikan DasarTujuan pendidikan dasar adalah meletakkandasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidupmandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.2) Tujuan Pendidikan pada Sekolah DasarNegeri Cilebut 1Tujuan pendidikan SDN Cilebut 1 mengacukepada tujuan pendidikan dasar, maka tujuanpendidikan pada SDN Cilebut 1, yaitu:a) meningkatkan perilaku akhlak mulia bagimurid;b) meningkatkan keterampilan sesuai bakatdan minat;c) mengembangkan kepribadian manusia yangutuh bagi murid;d) mempersiapkan murid sebagai bagian darimasyarakat;e) mempersiapkan siswa dalam melanjutkanpendidikan lebih lanjut.
Gambaran Media Pembelajaran Guru PAI
Sekolah Dasar Negeri Cilebut 1Media pembelajaran guru Pendidikan AgamaIslam (PAI) yang diukur yaitu media visual,media audio, dan media audiovisual. Dari ketigajenis media pembelajaran hanya sebagian kecilguru PAI di SDN Cilebut 1 yangmenggunakannya dalam proses pembelajaran.SDN Cilebut 1 mempunyai fasilitas mediapembelajaran yang cukup lengkap. Namun,kurangnya pemanfaatan dari guru tentangmedia pembelajaran yang disediakan olehsekolah menjadi kendala dalam penggunaanmedia pembelajaran.Media pembelajaran biasanya hanyadigunakan dalam mata pelajaran sains,sedangkan pada mata pelajaran PendidikanAgama Islam biasanya guru PAI hanyamenggunakan media pembelajaran berupa bukuLKS, buku paket, dan papan tulis, sedangkanuntuk media lainnya seperti media gambar, pitarekaman, dan video jarang digunakan. Dalampenggunaan media pembelajaran guru memilikikesempatan untuk menggunakan bahkanmenciptakan media sesuai dengankemampuannya. Media pembelajaran tidaklahsembarangan digunakan oleh guru, media yangakan digunakan hendaklah disesuaikan denganisi, materi, waktu, dan tujuan pembelajaran agar



50 Fauziah dan Kartakusumah Media pembelajaran dan minat belajar siswa
media pembelajaran dapat digunakan dengantepat. Dalam hal ini, media pembelajaranmerupakan alat bantu bagi guru dalam mengajar dan dalam menjelaskan materipelajaran yang disampaikan guru dapatdimengerti oleh murid.
Gambaran Minat Belajar Murid Sekolah
Dasar Negeri Cilebut 1Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya,minat belajar murid yang diukur yaitu semangatbelajar, keaktifan murid, pemusatan perhatian,dan peningkatan prestasi. Dari indikator yangdiukur oleh peneliti bahwa minat belajar muridSDN Cilebut 1 pada mata pelajaran PendidikanAgama Islam. Hal ini terlihat dari hasil nilaiulangan dan kehadiran murid khususnya padamata pelajaran Pendidikan Agama Islam.Minat belajar murid dapat dilihat darisemangat belajar murid dalam mengikuti setiapmateri yang disampaikan oleh guru, baik berupapembelajaran maupun tugas yang diberikanoleh guru. Keaktifan murid dalam mengikutipelajaran pun salah satu faktor dari minatbelajar murid, aktif tidaknya murid dalampembelajaran dapat dilihat apakah muridtertarik atau tidaknya dengan penjelasan guru.Dengan pemusatan perhatian murid dalampelajaran Pendidikan Agama Islam, maka hasilyang diperoleh pun meningkat baik berupa tesmaupun kehadiran.Minat belajar murid sangatlah penting dalamproses pembelajaran, karena jika tidak adanyaminat dalam diri murid maka prosespembelajaran tidak akan berjalan denganlancar. Minat yang baik apabila muridmenyenangi mata pelajaran tersebut, apapunmetode atau bagaimana guru menjelaskannyajika murid suka dengan pelajaran tesebut makamereka akan terus memperhatikan materi yangdisampaikan oleh guru. Minat merupakanbagian dari proses pembelajaran, guru harusmampu menumbuhkan minat belajar muridagar proses pembelajaran berjalan dan tujuanpembelajaran dapat tercapai. Minat belajarmurid dapat diketahui dengan menggunakancara menjumlahkan skor jawaban angket darimurid sesuai frekuensi jawaban.

Melakukan Analisis Regresi SederhanaTeknik pengolahan dan analisis data yangdigunakan untuk mengetahui bagaimanapengaruh dari variabel x yaitu mediapembelajaran guru Pendidikan Agama Islamterhadap varibel y yaitu minat belajar murid

adalah menggunakan rumus regresi sederhana.Adapun langkah yang pertama dalammenggunakan teknik ini yaitu dengan caramembuat tabel penolong perhitungan analisiskorelasi dan regresi sederhana.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

KesimpulanHasil yang diperoleh menunjukan bahwa 9,1%faktor minat siswa dipengaruhi oleh mediapembelajaran, sedangkan 90,9% sisanyadipengaruhi oleh faktor lain. Tidak dapatdipungkiri bahwa peran media yang digunakandalam proses pembelajaran dapatmempengaruhi minat siswa belajar terutamadalam mata pelajaran pendidikan Islam. Darihasil penelitian dapat diketemukan perhitunganregresi sederhana menunjukkan ada hubunganpositif dan signifikan antara mediapembelajaran terhadap minat belajar siswa diSDN Cileubut 1 Bogor.
ImplikasiKetika guru menggunakan media pembelajarandalam proses pembelajaran pada anak, makaminat belajar siswa akan semakin tinggiterutama mata pelajaran pendidikan Islam
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